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BAB Il1
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi
Pada pelaksaan praktik kerja magang, penulis ditugaskan sebagai
asisten produksi di salah satu program berita buletin CNN Indonesia yakni
“Good Morning” selama 67 hari kerja. Penulis diawasi secara langsung
oleh Novianto Mulyo Nugroho selaku supervisor dan salah satu senior
produser di “Good Morning . Penulis mendapatkan arahan dan juga tugas

apa saja yang harus dilakukan selama praktik kerja magang.

Sementara itu penulis juga pernah mendapatkan tugas dari produser
lainnya baik Dian Teja, Yosie Sesbania, Dian Ekawati dan Ilham Syahputra.
Tidak hanya itu, dalam kedudukan “Good Morning” juga terdapat asisten
produksi senior diantaranya Yanti Ambarwati, Dinda Meidiansyah dan

Sarza Nindya yang turut memberi tugas dan arahan.

Tugas dari asisten produksi adalah melengkapi rundown berita.
Namun, untuk penentuan berita apa yang masuk ke dalam rundown dan
urutan berita di dalam rundown adalah keputusan dari produser. Setelah
berita masuk ke rundown, asisten produksi bertugas untuk melengkapi
berita tersebut dengan CG (Character Generator). Selain melengkapi CG,
asisten produksi juga bertugas untuk mengisi plasma element, mengunduh
dan mengirimkannya ke Media Manager untuk di-ingest, berkoordinasi

dengan editor, dan terkadang diminta untuk menulis naskah berita hiburan.

Selain itu, asisten produksi juga bertugas untuk mengurus
peminjaman alat seperti iPad dan HT (Handy Talking) dari IT dan logistik
untuk keperluan siaran langsung. Selama siaran berlangsung, asisten
produksi diperlukan di control room untuk mengoperasikan prompter dan

mengikuti arahan dari program director serta produser.
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Dalam pembuatan naskah, penulis menuliskan naskah pada sebuah
slug di aplikasi penyusun rundown bernama iNews. Aplikasi tersebut dapat
diakses oleh seluruh anggota program “Good Morning”. Naskah yang
penulis buat nantinya akan dicek dan diperbaiki oleh produser jika terdapat
kesalahan atau kekurangan.

Gambar 3.1 Slug
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Sumber: Dokumen Pribadi

Berikut adalah kedudukan pada program “Good Morning "
Bagan 3.1 Redaksi “Good Morning”

Produser Eksekutif:
Cut Ika Melanie
Elvira Khairunnisa

| |

Produser Senior: Produser:
Novianto Mulyo Nugroho Ilham Syahputra
Dian Teja Yosie Sesbania
Dian Ekawati
| |
Asisten Produksi: Reporter:
Yanti Ambarwati Sabila Dhestu
Dinda Meidiansyah Sandra
Sarza Nindya
Keisha Khalillah Elmilian Sumber: Olahan Pribadi
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Berdasarkan Bagan 3.1 dapat dilihat bahwa program “Good
Morning” berada di bawah tanggung jawab produser eksekutif. Produser
eksekutif tidak hanya membawahi program “Good Morning”, mereka
bertanggung jawab untuk beberapa program di blok pagi, salah satunya
adalah program “Good Morning”.

Sementara produser senior dan produser sebenarnya memiliki
pekerjaan yang sama, hanya saja, produser senior biasanya memiliki
pengalaman yang lebih lama atau lebih mendalam. Sehingga, produser
senior biasanya diberikan kepercayaan untuk memegang pekerjaan lain
seperti menjadi supervisi dari pekerja magang.

Asisten produksi dan reporter memiliki kedudukan yang sama, tidak
ada yang lebih rendah dan lebih tinggi. Asisten produksi lebih banyak
bekerja di studio dan mengurus teknis untuk keperluan siaran langsung.

Sementara itu, reporter yang turun ke jalanan untuk liputan.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas utama yang dilakukan oleh penulis sebagai asisten produksi
setiap harinya adalah memastikan bahwa susunan acara program “Good
Morning” lengkap. Lengkap dalam artian detail-detail seperti CG, plasma
element, dan lainnya sudah siap tanpa ada kesalahan sedikitpun baik pada
tulisan yang ada di CG dan naskah atau gambar yang ada di plasma element.
Asisten produksi juga bertugas untuk membantu agar proses produksi
berjalan lancar dari mulai pra produksi, produksi, dan pasca produksi.

Tahapan pra produksi adalah segala kegiatan yang berhubungan
dengan persiapan sebelum melakukan produksi. Tiap produksi adalah
merupakan tahap implementasi pra produksi di mana semua anggota tim
pengembang multimedia bekerja. Lalu, tahap pasca produksi adalah tahap
penyelesaian produksi multimedia menjadi hasil akhir. (Aditama, 2013)

Berikut ini adalah susunan tugas yang dilakukan oleh penulis setiap
harinya:

1. Melengkapi rundown.
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2. Mengunduh dan ingest file.

w

Menghubungi MCR (Master Control Room) untuk memastikan jam
siaran dan mengetahui durasi iklan.

Mengurus peminjaman iPad dari IT.

Memersiapkan properti keperluan siaran.

Mengoperasikan prompter saat siaran berlangsung.

N o g &

Mengisi metadata setelah siaran selesai. Metadata merupakan laporan
data-data mengenai isi siaran.

8. Ikut membantu proses Breaking News pada kondisi tertentu.

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Dalam proses pelaksanaan kerja magang, penulis selalu bekerjasama
degan asisten produksi dalam hal penyusunan rundown siaran hingga saat
siaran berlangsung. Rundown merupakan daftar berita yang disusun
berdasarkan urutan penayangan dalam suatu program berita (Morissan,
2008, p. 233).

Penulis selalu diberi arahan terkait semua pekerjaan agar tidak
terjadi kesalahan pada saat siaran langsung dilaksanakan. Tugas pertama
yang penulis lakukan yaitu mencari dan mengunduh gambar melalui
detik.com atau CNNIndonesia.com yang sesuai dengan masing-masing
berita. Biasanya dibutuhkan satu sampai tiga gambar yang berkaitan dengan
berita tersebut untuk dimasukkan ke dalam plasma element A, C, dan F.
Pada saat siaran berlangsung, pada segmen satu hingga segmen empat
biasanya anchor berdiri di depan plasma element A dan C. Sementara pada
segmen kelima, anchor biasanya berdiri di depat plasma element F.

Menurut Morissan (2008, p. 233), rundown merupakan dokumen
yang memiliki fleksibilitas tinggi. Maka, susunan atau urutan berita yang
telah direncanakan sebelumnya dapat berubah setiap saat. Maka seringkali
rundonw yang sudah selesai harus diubah urutannya atau diganti beritanya

tergantung kondisi saat penyusunan rundown tersebut.
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Selanjutnya, selain menyusun rundown, penulis juga melengkapi
kebutuhan paket berita berdasarkan rundown. Di sini, penulis mengunduh
dan melakukan ingest file. File yang sudah diunduh dan di-ingest kemudian
diberikan kepada produser untuk dimasukkan ke dalam paket berita.

Setelah berita tersusun dengan rapi dan lengkap dengan plasma
element-nya, penulis melengkapi CG mulai dari mengisi nama narasumber,
headline, sub judul, lokasi, dan sumber gambar.

Setengah jam sebelum siaran dimulai, penulis bertugas untuk
menghubungi pihak MCR dan menanyakan jam masuk control room dan
juga durasi iklan. Setelah itu, penulis ke ruangan IT untuk meminjam iPad.
iPad ini digunakan sebagai alat bantu anchor untuk menyampaikan berita.
Ketika ada segmen One Minute Tips, penulis membantu asisten produksi
lainnya untuk mempersiapkan barang-barang yang diperlukan.

Pada saat siaran berlangsung, penulis dan anggota yang lain menuju
control room. Di dalamnya, penulis mengoperasikan prompter. Prompter
merupakan sebuah perangkat berisikan tulisan lead berita yang perlu dibaca
oleh anchor. Setelah siaran selesai, penulis mengisi metadata di website

mcs.cnn.id.

3.3.1 Menlengkapi Rundown
Saat pertama sampai ke kantor, penulis langsung mengecek
rundown dan memastikan tidak ada bagian yang tidak lengkap dari
rundown tersebut. Penulis biasanya mengecek kelengkapan plasma
element dan character generator (CG).

3.3.1.1 Mengisi Plasma Element

Plasma element adalah foto atau gambar ilustrasi mengenai
suatu berita yang ditampilkan pada layar LCD yang ada di belakang
anchor di studio CNN Indonesia. Gambar yang ditampilkan juga
bukan dari sembarang sumber, karena dalam mencari gambar yang
akan ditampilkan pada plasma element harus mengetahui status hak

cipta dari gambar itu sendiri.
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Kurniawan (2019, para. 1) mengatakan bahwa hak cipta
merupakan hak eksklusif pencipta atau pemegang hak cipta untuk
mengatur penggunaan hasil pengecoran ide atau informasi tertentu.
Kurnawan juga mengatakan bahwa hak cipta juga merupakan hak
untuk menyalin suatu karya.

Beberapa gambar yang dibutuhkan berasal dari situs resmi
CNN Indonesia dan detik.com. Berikut penjelasannya:

1. Detik.com

Merupakan sebuah portal berita daring yang berada di
bawah naungan Trans Media. Karena Detik.com
merupakan media daring, maka cenderung lebih cepat
dalam memberitakan sesuatu. Sehingga, Detik.com
biasanya lebih dulu memiliki gambar-gambar yang
dibutuhkan. Gambar yang diunggah di Detik.com dapat
digunakan untuk keperluan berita di CNN Indonesia.
Tidak hanya “Good Morning”, program lainnya juga

dapat menggunakan gambar-gambar dari Detik.com.

Gambar 3.2 Website Detik.com
detikcom

detikNews ~detikFinance detikHot detiki-Net detikSport detikOto detikTravel detikFood ~detikHealth Wolipop Indeks

Sumber: Detik.com

2. CNNIndonesia.com
Gambar-gambar tertentu tidak dapat ditemukan di
Detik.com, maka dari itu gambar lainnya dapat diunduh
dari situs resmi CNN Indonesia, yaitu

CNNIndonesia.com.
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Gambar 3.3 Website CNNIndonesia.com

Internasional Ekonomi Olahraga Teknolog Gaya Hidup
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Sumber: CNNIndonesia.com

Gambar-gambar untuk plasma element diambil dari situs-
situs tersebut karena yang diperlukan di sebuah plasma
element adalah gambar yang mengilustrasikan berita yang
disampaikan oleh anchor. Contohnya, anchor membacakan
lead berita tentang pencurian, maka gambar yang digunakan
pada plasma element adalah gambar borgol yang
menandakan bahwa berita yang disampaikan adalah berita

kriminal.

Plasma element yang dibuat oleh penulis yaitu plasma
element A, C, dan F. Pada segmen pertama hingga segmen
keempat, biasanya plasma element yang digunakan adalah plasma
element A dan C.

/ Gambar 3.4 Contoh Plasma Element A
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Gambar 3.4 menjelaskan apa itu plasma element A. Layar
besar yang memuat gambar itulah yang disebut dengan plasma
element. Plasma element A terletak di bagian paling kiri studio.
Bagian ini memiliki panggung kecil, sehingga biasanya sisi ini

digunakan untuk segmen “One Minute Tips”.

Gambar 3.5 Contoh Plasma Element C

Live Streaming CNN Indonesia Good Morng:

www.cnnindonesia.com

Sumber: Dokumen “Good Morning”

Kemudian, plasma element yang wajib untuk penulis isi
gambarnya adalah plasma element C. Plasma element ini terletak di
tengah studio, maka plasma element inilah yang paling sering
digunakan. Pada Gambar 3.5 diperlihatkan bagaimana gambar
memberikan ilustrasi pada lead berita yang disampaikan oleh

anchor. Pada saat itu, anchor sedang menyampaikan berita kriminal.

Sementara pada segmen kelima, plasma element yang
biasanya digunakan adalah plasma element F. Plasma element F ini
terletak di sisi paling kanan dari studio. Plasma element ini terdiri
dari tiga buah layar. Walaupun jumlahnya ada tiga, biasanya ketiga
layar ini menampilkan gambar yang berkorelasi. Sehinnga, ketiga
layar ini memberikan ilustrasi yang sama dengan apa yang sedang

disampaikan oleh anchor.
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Gambar 3.6 Contoh Plasma Element F
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Sumber: Dokumen “Good Morning”

Dapat dilihat pada Gambar 3.6, ketiga layar di plasma
element F sama-sama menampilkan gambar bayi. Pada saat itu,
anchor sedang menyampaikan berita mengenai MPASI (Makanan
Pengganti ASI) untuk bayi. Sehingga ketiga gaambar di plasma
element F harus berkesinambungan dan dapat menjelaskan berita

yang disampaikan.

Pemilihan foto atau ilustrasi yang tepat untuk plasma
element tentu menggunakan dasar-dasar jurnalistik yang sudah
dipelajari sebelumnya di perkuliahan. Penulis tidak semerta-merta

memilih gambar, banyak hal yang perlu dipertimbangkan.

Pertama, gambar yang dipilih tidak boleh mengandung unsur
kekerasan. Walaupun lead berita yang disampaikan adalah
penusukan atau penembakan, penulis tidak memilih gambar
seseorang yang mengacungkan pisau atau pistol. Penulis lebih
memilih gambar pisau atau pistol yang tergeletak saja, sehingga
makna tentang penusukan atau penembakan tetap tersampaikan

tanpa mempromosikan tindakan kekerasan.

Kedua, penulis tidak menampilkan gambar yang memuat

logo atau produk dengan merek tertentu. Karena menurut kaidah
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jurnalistik yang telah dipelajari, berita bukanlah media pemasaran
atau iklan. Sehingga, penulis tidak pernah memilih gambar yang

mengandung unsur-unsur tersebut.

Ketiga, tidak mengekspos wajah anak di bawah umur. Saat
lead berita yang dibawakan oleh anchor mengenai kasus kekerasan
pada anak misalnya, penulis tidak semerta-merta menaruh wajah
korban di plasma element. Karena hal tersebut sudah jelas tertera di
Standar Program Siaran (SPS) pasal 15 butir 3 yang menyebutkan,
“program siaran yang menampilkan anak dan/atau remaja dalam
peristiwa/penegakkan hukum wajib disamarkan wajah dan

identitasnya”.

3.3.1.2 Melengkapi CG (Character Generator)

Character Generator atau CG merupakan salah satu elemen
yang penting dalam sebuah tayangan berita. CG yang harus
dilengkapi antara lain headline, sub headline, lokasi, courtesy,
tanggal, dan nama (atribusi). CG headline dan sub headline
dituliskan di naskah oleh produser, kemudian asisten produksi
membuat CGnya. Untuk CG nama, penulis membaca dari naskah
berita tersebut. Namun tidak jarang produser sudah menuliskan CG
lainnya seperti tanggal, nama, courtesy, dan lokasi secara lengkap.
Dengan membaca CG, penonton dapat dengan mudah mengetahui

informasi yang disampaikan.

Gambar 3.7 Character Generator

SEMPAT HILANG ASN TEWAS DICOR (Y
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3.3.2

Gambar 3.7 menjelaskan bagian apa saja yang disebut CG.
Pada gambar tersebut terdapat kotak berwarna merah yang

menandakan bahwa itu adalah hasil CG yang sudah dilengkapi.

Mengunduh dan Ingest File

Dalam sebuah paket berita hiburan, sering kali membahas
suatu fenomena atau kejadian yang sedang viral di kalangan
masyarakat. Oleh karena itu, kebanyakan gambar yang digunakan
bukan merupakan hasil liputan reporter, tetapi menampilkan video
atau foto yang tengah viral di media sosial tersebut.

Selain itu, produser juga sering menambahkan video dari
Detik 20 untuk menambah stok gambar di dalam paket.

Maka dari itu, tugas asisten produksi adalah mengunduh
video dan foto tersebut. Setelah diunduh, file yang diperlukan harus
di-ingest supaya masuk ke dalam server dan dapat digunakan.

Proses ingest dilakukan oleh Media Manager, di sini asisten
produksi bertugas untuk melakukan request kepada Media Manager
untuk dilakukannya proses ingest. Asisten produksi mengirimkan
surel kepada Media Manager yang berisikan video atau foto yang
sudah diunduh, lalu Media Manager akan membalas surel dengan
kode-kode video atau foto tersebut. Kode tersebutlah yang
digunakan para produser untuk memasukkan gambar ke dalam paket

berita.
Gambar 3.8 Surat Elektronik Request Ingest Video/Foto

INGEST GOOD MORNING 23 OKTOBER 2019 Inbox x I8 B
@g Keisha Loupias <keishaloupias224@gmail com> Wed, Oct23 607 AM Yy 4
to Media ~

Dear MM,

Tolong untuk ingest video berikut
XACNN INDONESIA G0OD MORNINGIDOWNLOAD VIDEQ

Terima kasih

Media Manager <meciamanager@enn.ic> Wed,0ct23,610AM ¥y  4n  §
tome v

191023060930_TUTY ADIB - INDONESIA FASHION GALLERY_MXF

on
Indonesia

Media Manager Teams

Sumber: Dokumen Pribadi 31



3.3.3

Gambar 3.8 menjelaskan bagaimana prosesn ingest
dilakukan dan bagaimana Media Manager merespon surel yang
diajukan. Pada gambar ini, penulis mengajukan permintaan ingest
file yang merupakan video kedekatan seorang desainer dengan Iriana
Jokowi. Video ini penulis unduh dari akun instagram pribadi sang

desainer.

Menghubungi Master Control Room (MCR)

Master Control Room (MCR) merupakan ruang kendali
siaran televisi. Ruangan ini berisikan perangkat teknis utama
penyiaran dalam mengontrol segala proses siaran stasiun televisi.
MCR menjadi pusat dari segala kegiatan produksi siaran yang ada
di stasiun penyiaran televisi. MCR sangat penting karena semua
materi siaran baik acara secara langsung (live) maupun rekaman di
studio, atau kejadian yang langsung dari suatu lokasi di luar studio
melalui mobil siaran, harus melalui MCR terlebih dahulu, sebelum
akhirnya dipancarkan ke satelit. Materi siaran berupa iklan,
logo stasiun televisi, program-program acara, running text dan
sebagainya, semuanya telah disiapkan di MCR untuk ditayangkan.

Tugas penulis sebelum siaran langsung dimulai yaitu
menghubungi MCR dan menanyakan jam program tayang.
Walaupun sudah jelas tertera bahwa program “Good Morning”
tayang setiap jam 07.30 WIB, tetapi setiap harinya dapat berubah-
ubah tergantung banyaknya durasi iklan dan program sebelumnya.
Namun, perbedaan jam tayang setiap harinya tidak jauh dari 07.30,
biasanya siaran dimulai pukul 07.26 — 07.28 WIB.

Selain memastikan jam tayang, penulis juga menanyakan
durasi iklan pada hari itu. Sehingga, produser dapat menyesuaikan
durasi isi paket berita dengan jeda iklan supaya tidak overtime atau
bahkan undertime. Durasi iklan pun setiap harinya berbeda-beda,

biasanya di antara 4-6 menit.
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3.34

3.35

Setelah informasi yang dibutuhkan telah diberikan oleh
MCR kepada penulis, penulis mencatat informasi tersebut. Sehingga
ketika produser membutuhkan informasi tersebut, penulis dapat
menyampaikannya dengan benar.

Mengurus Peminjaman iPad dari IT

Divisi IT merupakan divisi yang mengurus keperluan teknis
seperti barang-barang elektronik dan juga koneksi. Saat siaran
berlangsung, biasanya anchor memerlukan iPad untuk menjadi alat
bantu mereka. Misalnya untuk membaca lead berita, melihat
pertanyaan-pertanyaan pada saat ada talkshow, dan sebagainya.

Untuk itu, suatu program yang memerlukan iPad saat siaran

perlu untuk meminjamnya dari IT. Meminjam iPad memiliki
prosedurnya sendiri. Prosedur untuk meminjam iPad:

1. Penulis mengisi formulir peminjaman. Didalam formulir
tersebut, penulis menuliskan data diri dan data program.
Selanjutnya, penulis menulis jumlah iPad yang
diperlukan. Penulis juga menulis tanggal hari di mana
penulis memerlukan iPad tersebut.

2. Penulis mengambil iPad dari ruangan IT.

3. Setelah pemakaian selesai, penulis mengembalikan iPad
ke ruangan IT dan menandatangani formulir yang tadi

sudah diisi.

Memersiapkan Properti Keperluan Siaran

Salah satu tugas asisten produksi yang wajib dijalankan yaitu
memastikan perlengkapan siaran tidak kurang sedikitpun. Ketika
program “Good Morning” mendatangkan narasumber baik itu untuk
talkshow ataupun untuk mendemokan sesuatu, maka siaran

memerlukan properti-properti tambahan.

33



Contohnya, pada tanggal 5 Oktober 2019 program “Good
Morning” mengundang komunitas Balance Bike Jakarta. Selain
talkshow dengan para pendirinya yang memerlukan kursi-kursi
tambahan, program “Good Morning” juga menampilkan kegiatan
anak-anak dari anggota komunitas tersebut. Sehingga, diperlukan
track untuk mereka melakukan aktivitas tersebut. Pada saat itu,
asisten produksi memastikan track tersedia dan terpasang dengan
sempurna.

Contoh lainnya, program “Good Morning” pernah
mengundang Darwis Triadi, fotografer yang ditunjuk untuk
memotret Jokowi dan Ma’ruf Amin. Sebagai properti tambahan,
Darwis Triadi membawa hasil foto yang berukuran besar. Di sini,
asisten produksi bertugas untuk memasang properti tersebut dan

memastikan semuanya aman.

Gambar 3.9 Properti Tambahan dari Darwis Triadi

Sumber: Dokumen “Good Morning”
Gambar 3.9 memerlihatkan contoh properti tambahan yang

perlu dipasang saat siaran berlangsung oleh asisten produksi. Selain
memasangkan, asisten produksi juga bertanggung jawab untuk
mengembalikannya setelah selesai digunakan.

Properti tambahan juga kerap dibutuhkan saat ada segmen
“One Minute Tips”. Asisten produksi bertugas untuk memersiapkan

segala kebutuhan yang diperlukan seperti meja dan bahan-bahan.
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Misalnya saja, pada tanggal 25 Agustus 2019, segmen “One Minute
Tips” pada saat itu adalah membuat sarapan pagi. Sehingga asisten
produksi perlu memersiapkan bahan-bahan yang diperlukan dan
menatanya di meja yang sudah disiapkan.

Gambar 3.10 Properti Tambahan dari Segmen

Sumber: Dokumen Pribadi
Meja, kompor, panci, pisau, mangkok, bahan makanan, dan
alat-alat masak lainnya yang terlihat di Gambar 3.10 merupakan
properti tambahan yang dibutuhkan pada saat segmen “One Minute
Tips” berlangsung. Asisten produksi bertanggung jawab untuk
memersiapkan dan mengembalikannya dalam keadaan bersih seperti

sedia kala.
3.3.6 Mengoperasikan Prompter

Pada saat siaran berlangsung, anchor akan membacakan
naskah berita. Naskah bersebut dinaca oleh anchor melalui
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3.3.7

prompter ini. Prompter merupakan salah satu bagian yang paling
penting dalam terlaksananya siaran langsung.

Asisten produksi bertugas untuk mengoperasikan prompter
ini, dengan menggerakannya sesuai dengan tempo dan ritme dari
anchor. Dalam pengoperasian prompter, dilarang keras untuk
memundurkan naskah berita, karena harus terus berjalan sesuai
dengan naskahnya. Maka dari itu, penulis dilatih untuk teliti dan
fokus, agar berita yang disampaikan sesuai, tidak terlalu cepat atau
lambat.

Mengisi Metadata

Setelah siaran langsung selesai, maka rekaman selama siaran
berlangsung harus dimasukkan datanya ke server lengkap dengan
judul berita apa saja yang tayang pada saat siaran langsung. Data-
data yang dimasukkan ke server ini disebut Metadata.

Tugas asisten produksi adalah mengisi Metadata sesuai
dengan apa yang terjadi saat siaran berlangsung. Kerap terdapat
perbedaan antara rundown dan siaran langsung, biasanya
disebabkan oleh kurangnya atau lebihnya durasi. Maka, berita yang
sudah tersusun di rundown bisa saja dikurangi atau bahkan
ditambah.

Selain menuliskan judul-judul berita yang tayang, penulis
juga menuliskan di mana lokasi siaran berlangsung, nama-nama

anchor yang bertugas, dan tanggal berlangsungnya siaran.

Gambar 3.11 Metadata
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3.3.8

lustrasi Praktik Kerja Magang

Untuk memerjelas bagaimana praktik kerja magang yang
dilakukan oleh penulis, maka penulis menjabarkan cerita ilustrasi
salah satu hari kerja yang dilalui oleh penulis.

Pada hari Selasa, 22 Oktober 2019. Penulis bangun pukul
02.30 dini hari kemudian mandi dan bersiap-siap untuk berangkat ke
kantor. Setelah selesai bersiap-siap, penulis berangkat menuju
kantor pukul 03.25. Jarak tempuh yang penulis lalui dari indekos
sampai ke kantor kurang lebih 1,5 kilometer dan memakan waktu 5
menit untuk sampai di kantor menggunakan ojek online.

Tepat pada pukul 3.30, penulis sampai di kantor. Hal
pertama yang penulis lakukan adalah mencari komputer yang
kosong. Komputer kosong yang penulis pilih biasanya tidak berjarak
terlalu jauh dari tim agar memudahkan komunikasi.

Pada pukul 03.30-04.00 dini hari, biasanya rundown belum
terlalu rapi. Sudah ada urutan beritanya, namun tidak semua
kontennya sudah siap. Maka, penulis memilih berita-berita yang
sudah siap untuk dilengkapi CG dan plasma element-nya. Berita-
berita yang kontennya sudah siap sejak dini hari biasanya berasal
dari kontirbutor atau pihak ketiga.

Proses pembuatan konten berita biasanya dilakukan hingga
pukul 06.30-07.00. Proses tersebut sudah termasuk mengunduh
video dan foto, editing, dubbing, dan lainnya. Selama penulis
menunggu proses penyelesaian konten berita, penulis membantu
asisten produksi lainnya untuk memersiapkan peralatan yang
dibutuhkan untuk siaran, berkoordinasi dengan editor untuk
memantau apakah konten sudah selesai di-edit atau belum. Sesekali
kembali ke komputer dan melengkapi rundown karena konten berita

satu per satu mulai rampung.
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Pada pukul 06.45, rundown sudah lengkap dan berurutan.
Penulis pun fokus pada satu pekerjaan yaitu memersiapkan peralatan
segmen “One Minute Tips”.

Sekitar pukul 07.00, penulis menghubungi MCR untuk
mendapatkan informasi tentang durasi iklan dan jam mulai siaran.
Setelah itu, penulis menuju ruangan IT untuk meminjam dua buah
iPad.

Pada hari ini, siaran dimulai pada pukul 07.26, sehingga
penulis langsung menuju ke control room untuk bersiap-siap.
Selama siaran, tugas penulis adalah mengoperasikan prompter.

Setelah siaran langsung selesai pukul 08.30, saat itu
bertepatan dengan pelantikan Kabinet Indonesia Maju. Sehingga
CNN Indonesia membuat Breaking News. Karena tim program
“Good Morning” baru saja selesai bertugas, maka tim program
“Good Morning” diminta untuk membantu berjalannya proses
Breaking News.

Penulis diminta untuk membantu mengurutkan nama-nama
menteri yang baru saja diumumkan dan mencarikan fotonya untuk
dimasukkan ke dalam grafis. Maka, di sini penulis melakukan
pencarian foto dan memasukkannya lewat VIZ. Penulis diminta
mengurutkan nama-nama menteri dan foto-fotonya sesuai kategori.

Penulis tidak bekerja sendirian, tentunya dibantu dan diawasi
oleh asisten produksi lainnya. Setelah memakan waktu sekitar 45
menit, akhirnya grafis siap naik tayang.

Setelah grafis naik tayang, penulis diminta untuk tidak
pulang dulu sampai Breaking News selesai karena ditakutkan ada
hal-hal yang memerlukan bantuan dari asisten produksi.

Penulis pun menunggu sambil mengamati cara kerja pada
saat Breaking News. Pastinya akan lebih penuh tekanan karena
disiarkan secara langsung, sementara informasinya pun datang

bersamaan dengan siaran langsung. Maka dituntut untuk cepat dan
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tepat dalam bekerja saat Breaking News. Penulis pun pulang di

sekitar jam 11.00 siang.

3.4 Kendala dan Solusi
Dalam menjalani pekerjaan apapun itu, pasti akan menghadapi

kendala-kendala ataupun tantangan. Begitu pula halnya penulis saat

melakukan kerja magang di CNN Indonesia sebagai asisten produksi dari

program “Good Morning”. Berikut adalah kendala-kendala yang dialami

oleh penulis:

1.

“Good Morning” merupakan program yang ditayangkan pada
pukul 07.30-08.30. Kondisi ini mengharuskan penulis untuk tiba
di kantor tepat pukul 3.30 dini hari. Sehingga, penulis harus
bangun lebih awal lagi agar tidak terlambat. Terkadang, penulis
merasa tidak maksimal dalam bekerja sebab masih mengantuk
karena tidak tidur dengan waktu yang cukup.

Selama lebih dari satu bulan, “Good Morning” di hari Sabtu dan
Minggu melakukan siaran langsung di luar studio. Maka,
persiapan yang dilakukan pun menjadi dua kali lipat lebih
banyak dari biasanya. Seperti harus mencetak rundown dan
matador, menggotong peralatan yang diperlukan dari studio ke
luar, dan lainnya.

Penulis tidak memiliki meja dan komputer yang pasti, sehingga
setiap hari harus berpindah dari satu meja ke meja lainnya. Jika
di tengah-tengah pekerjaan pemilik meja tersebut datang,
penulis harus berpindah ke meja yang masih kosong. Hal
tersebut tentu saja mengganggu kinerja penulis, karena untuk
berpindah tempat penulis harus login kembali komputer yang

baru saja dinyalakan.

Adapun solusi dari kendala yang dialami penulis saat melakukan

kerja magang:
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1. Dalam dunia kerja yang sesungguhnya khususnya di bidang
jurnalistik tentunya tidak terpaut oleh waktu. Pekerjaan tersebut
bisa datang kapan saja baik pagi, siang, sore, atau malam. Hal
ini memacu penulis untuk dapat mengatur pola tidur sehingga
dapat bangun pada dini hari namun tetap mendapatkan waktu
tidur yang cukup.

2. Dalam mengerjakan pekerjaan sebagai asisten produksi tentunya
penulis harus melakukan semua pekerjaan dengan baik dan
cepat. Untuk bergerak lebih banyak dengan nyaman, penulis
mengenakan pakaian yang nyaman dan menyerap keringat, serta
sepatu yang nyaman. Penulis juga mengurangi kegiatan di hari
sebelumnya agar tidak kelelahan di hari Sabtu dan Minggu. Dari
tim “Good Morning” sendiri kerap meminta bantuan kru properti
untuk memindahkan barang dari dalam studio ke luar.

3. Penulis harus mengalah pada karyawan yang memiliki peran
lebih penting. Walaupun penulis akhirnya berpindah ke tempat
yang agak berjauhan dengan tim “Good Morning”, penulis tetap

memastikan komunikasi lancar supaya tidak terjadi kesalahan.
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